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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang: Wanita usia remaja mengalami optimalisasi fungsi saraf rahim sehingga 

prostaglandin meningkat menyebabkan dismenorea primer. Nyeri menstruasi dapat 

mengakibatkan remaja wanita tidak masuk sekolah, kesulitan berkonsentrasi dan kesulitan 

tidur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan harga diri dan pola tidur dengan 

tingkat nyeri serta kerentanan dismenorea primer pada siswi SMP Negeri 5 Cilacap 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional 

pendekatan analisis univariat dan bivariat. Sampel terdiri dari 220 siswi, menggunakan teknik 

proportionated stratified random sampling. Uji yang digunakan adalah uji chi square. 

Hasil: Terdapat hubungan antara harga diri dengan tingkat nyeri dismenorea (p value = 

<0,001) dan kerentanan terhadap dismenorea (p value = 0,002). Hasil menunjukan terdapat 

hubungan pola tidur dengan tingkat nyeri dismenorea (p value = <0,001) dan kerentanan 

dismenorea primer (p value = <0,001). 

Kesimpulan: Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan harga diri dan pola tidur 

terhadap tingkat nyeri dan kerentanan dismenorea primer pada remaja putri di SMP Negeri 5 

Cilacap. 

 

 

Kata kunci : Remaja, tingkat nyeri dismenorea, kerentanan dismenorea primer, harga diri, pola 

tidur 
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ABSTRACT 

 

 

Background; Adolecent females experience optimal functioning of uterine nerves, leading to 

an increase in prostaglandins, which causes primary dysmenorrhea. Menstrual pain can result 

in school absenteeism, difficulty concentrating and sleep disturbances. The purpose of this 

research to determine the correlation between self-esteem and sleep patterns with the intensity 

of pain and susceptibility to primary dysmenorrhea among female students at SMP Negeri 5 

Cilacap. 

Method; This research employed a quantitative cross-sectional design with univariate and 

bivariate analyses. The sample consisted of 220 students selected using proportionate stratified 

random sampling. The chi-square, test was used for data analysis. 

Result; There was a significant correlation between self-esteem and pain intensity (p = 

<0.001) as well as susceptibility to dysmenorrhea (p = 0.002). Sleep patterns were also 

significant correlated with pain intensity (p = <0.001) and susceptibility to primary 

dysmenorrhea (p= <0.001). 

Conclusion; The findings indicate a significant correlation between self-esteem and sleep 

patterns with both pain intensity and susceptibility to primary dysmenorrhea among adolescent 

girls at SMP Negeri 5 Cilacap. 

 

Keyword: Adolescents, dysmenorrhea pain intensity, primary dysmenorrhea susceptibility, 

self-esteem, sleep patterns 
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PENDAHULUAN 

Masa pematangan organ reproduksi 

terjadi pada masa remaja atau pubertas 

terjadi di usia 11-20 tahun (Florensa et al., 

2023). Perubahan fisik, psikologis maupun 

lingkungan serta sosial banyak dialami 

pada masa remaja (Kojo et al., 2021). 

Perubahan karakteristik awal pada remaja 

salah satunya adalah menstruasi (Maufiroh 

et al., 2023). Proses saat endometrium 

meluruh dan keluar melalui vagina dalam 

bentuk darah merupakan proses dari 

menstruasi. Setiap bulan seorang wanita 

yang berada dalam masa subur melepaskan 

ovum yang dihasilkan oleh ovarium (Kojo 

et al., 2021). Masalah yang sering dirasakan 

remaja berkaitan menstruasi yaitu 

dismenorea (Hilinti & Sulastri, 2023). 

Dismenorea adalah nyeri yang 

menyebabkan kram yang menyakitkan 

selama menstruasi (Barcikowska et al., 

2020).  Tanda dan gejala dari dismenorea 

yaitu rasa nyeri yang timbul bertepatan 

dengan waktu awal haid serta berlangsung 

beberapa jam sampai beberapa hari hingga 

mencapai puncak nyeri. Kondisi ini juga 

dapat disertai gejala lain seperti 

menimbulkan rasa mual, muntah, diare, 

rasa cemas, depresi, pusing, kelelahan 

bahkan hingga pingsan (Ningrum et al., 

2023). 

Dismenorea dapat diklasifikasikan 

menjadi dismenorea primer dan dismenorea 

sekunder. Dismenorea primer adalah nyeri 

haid atau kram perut bawah yang terjadi 

sebelum atau saat menstruasi tanpa adanya 

penyebab penyakit lain yang dapat 

diidentifikasi, sedangkan dismenorea 

sekunder merujuk pada nyeri menstruasi 

yang disebabkan oleh adanya kelainan 

anatomi atau gangguan panggul yang dapat 

diidentifikasikan, seperti endometriosis 

(Hu et al., 2020). Remaja putri umumnya 

lebih sering mengalami dismenorea primer 

disebabkan oleh siklus hormonal yang 

belum stabil. Rasa sakit ketika haid 

diakibatkan karena sekresi prostaglandin 

yang meningkat, hal ini dapat terjadi karena 

pada saat usia remaja saraf rahim 

mengalami optimalisasi fungsi saraf 

(Puspita et al., 2022). 

Menurut data World Health 

Organization (WHO) tahun 2020 sebanyak 

83,3% remaja di dunia mengalami kejadian 

dismenorea (Duman et al., 2022). Di 

Indonesia prevalensi dismenorea tercatat 

sebesar 64,25% (Oktorika et al., 2020). 

Kejadian dismenore di Jawa Tengah 

terdapat 56% (Yuliyani & Susilowati, 

2022). Prevalensi dismenenorea di Cilacap 

berdasarkan Dinas Kesehatan Jawa Tengah 

pada tahun 2021 sebanyak 52,1% 

(Sulymbona, 2024). 

Prevalensi dismenorea cukup 

tinggi, namun banyak remaja wanita yang 

tidak berkonsultasi dengan tenaga 
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kesehatan atau mencari perawatan medis 

(Duman et al., 2022). Sebagian besar 

wanita terpaksa tidak masuk sekolah, 

mengalami kesulitan berkonsentrasi pada 

aktivitas sehari-hari dan mengalami 

kesulitan tidur, hal tersebut dapat lebih 

merugikan lagi apabila dismenorea tidak 

segera ditangani dengan baik sehingga 

berakibat pada perubahan status kesehatan 

(Barcikowska et al., 2020). Faktor 

penyebab kejadian dismenorea pada wanita 

usia remaja dapat disebabkan karena faktor 

biologis, faktor sosial, faktor gaya hidup, 

dan faktor psikologis seperti harga diri (Hu 

et al., 2020). 

Tingkat harga diri dapat berubah 

sepanjang rentang hidup seiring dengan 

perubahan kedewasaan dan lingkungan 

sekitar. Tingkat harga diri pada anak 

sekolah dasar tinggi kemudian rendah di 

antara siswa sekolah menegah pertama dan 

menengah atas(Ogihara & Kusumi, 2020). 

Remaja putri dengan dismenorea 

mempunyai harga diri yang lebih rendah 

dibandingkan dengan mereka yang tidak 

mengalami dismenorea. Harga diri secara 

tidak langsung mempengaruhi dismenorea 

melalui emosi negatif. Emosi negatif dan 

rasa sakit dapat saling mempengaruhi (Lee 

& Kim, 2024). Harga diri merupakan 

komponen yang menyangkut tubuh atau 

penampilan seseorang dan mengacu pada 

evaluasi diri terhadap tubuh seseorang (Lee 

& Yang, 2020). Menurut penelitian. 

Barcikowska (2020) harga diri rendah 

dapat mempengaruhi kejadian dismenorea. 

Selain itu, kurang tidur dan pola tidur tidak 

teratur dapat memperburuk dismenorea. 

Gangguan tidur dapat memperburuk 

dismenorea dengan meningkatkan 

peradangan, yang menjadi salah satu 

penyebab mendasar dismenorea (Jeong et 

al., 2023).  

Melalui studi pendahuluan yang 

telah dilaksanakan pada siswi SMP Negeri 

5 Cilacap diperoleh jumlah data siswi SMP 

Negeri 5 Cilacap sebanyak 488 siswi, 

sampel yang dihitung dengan 

menggunakan rumus Slovin menghasilkan 

sebanyak 220 siswi. Hasil studi 

pendahuluan pada 30 siswi SMP Negeri 5 

Cilacap didapatkan persentase siswi dengan 

harga diri tinggi sebesar 37% dan harga diri 

rendah 63%. Selanjutnya 37% siswi 

memiliki pola tidur dengan keteraturan 

tinggi dan 63% siswi mengalami pola tidur 

dengan keteraturan rendah. Data mengenai 

tingkat nyeri dismenorea yang dialami 

siswi yaitu sebanyak 20% siswi tidak 

mengalami nyeri dismenorea, 40% siswi 

memiliki derajat ringan, 33% siswi 

mengalami derajat sedang dan 7% siswi 

mengalami derajat berat. Kemudian untuk 

kerentanan dismenorea primer, 40% siswi 

rentan ringan terhadap dismenorea primer 
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dan 60% siswi rentan berat terhadap 

dismenorea primer.  

Tujuan penelitian yaitu untuk 

mengetahui hubungan antara harga diri dan 

pola tidur terhadap tingkat nyeri dan 

kerentanan dismenorea primer. Selain itu 

untuk mengetahui gambaran harga diri, 

pola tidur, tingkat nyeri dismenorea dan 

kerentanan dismenorea primer pada remaja. 

Mengacu pada literatur yang ada, 

harapan dari diadakannya penelitian ini 

dapat mengetahui penyebab dari 

dismenorea primer sehingga dapat 

membantu mengurangi risiko kejadian 

dismenorea pada remaja. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai sumber informasi yang relevan 

terkait dismenorea primer pada remaja 

sehingga dapat melakukan pencegahan dan 

edukasi. 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah desain penelitian deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional untuk 

menganalisis hubungan antara variabel 

yaitu harga diri, pola tidur, tingkat nyeri dan 

kerentanan dismenorea primer. Populasi 

pada penelitian ini adalah seluruh siswi 

SMP Negeri 5 Cilacap terdapat 488 siswi. 

Sampel pada penelitian ini sebanyak 220 

siswi yang dipilih melalui metode 

proportionated stratified random sampling. 

Instrumen dalam penelitian ini yaitu 

Rosenberg Self Esteem Scale (RSES), 

Sleep Regularity Questionnaire (SRQ), 

Numeric Rating Scale (NRS), dan 

Kuesioner kerentanan dismenorea primer. 

Analisa data yang digunakan yaitu Chi-

square. 

HASIL   

 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden 

Karakteristik 

Responden 

Frekuensi 

(total = 

220) 

Persentase 

(%) 

Usia   

12 tahun 21 9,5% 

13 tahun 58 26,4% 

14 tahun 79 35,9% 

15 tahun 60 27,3% 

16 tahun 2 0,9% 

Usia 

Menarche 

  

< 12 tahun 131 59,5% 

12-15 tahun 89 40,5% 

> 15 tahun 0 0% 

Siklus 

menstruasi 

  

< 21 hari 120 54,5% 

21-35 hari 97 44,1% 

> 35 hari 3 1,4% 

Tingkat Nyeri 

dismenorea 

  

Tidak Nyeri 18 8,2% 

Nyeri 

Ringan 

87 39,5% 

Nyeri 

Sedang 

104 47,3% 

Nyeri Berat 11 5% 

Kerentanan 

dismenorea 

Primer 

  

Rentan 

Ringan 

102 46,4% 

Rentan Berat 118 53,6% 

Harga Diri   
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Harga Diri 

Tinggi 

88 40% 

Harga Diri 

Rendah 

132 60% 

Pola Tidur   

Keteraturan 

Tinggi 

82 37,3% 

Keteraturan 

Rendah 

138 62,7% 

 

 

Tabel 2 Hubungan Harga Diri dan Pola Tidur 

dengan Tingkat Nyeri Dismenorea 

 

Variabel 

Tingkat Nyeri Dismenorea Total 
P-

Value 

Tidak 

Nyeri 

Nyeri 

Ringan 

Nyeri 

Sedang 

Nyeri 

Berat 
  

 
N % N % N % N % N % 

 
Harga 

Diri 
          

 

Tinggi 4 4,5 15 17 63 71,6 6 6,8 88 100 <0,001 

Rendah 14 10,6 72 54,5 41 31,1 5 3,8 132 100  

Pola 

Tidur 
          

 

Tinggi 3 3,7 15 18,3 54 65,9 10 12,2 82 100 <0,001 

Rendah 15 10,9 72 52,2 50 36,2 1 0,7 138 100  

Tabel 3 Hubungan Harga Diri dan Pola Tidur 

dengan Kerentanan Dismenorea Primer 

 

Variabel 

Kerentanan 

Dismenorea Primer 
Total 

P- 

Value 
OR 

Rentan 

Ringan 

Rentan 

Berat 

 N % N % N %   

Harga 

Diri 
       

 

Tinggi 29 33 59 67 88 100 0,002 0,397 

Rendah 73 55,3 59 44,7 132 100   

Pola 

Tidur 
       

 

Tinggi 12 14,6 70 85,4 82 100 <0,001 0,091 

Rendah 90 65,2 48 34,8 138 100   

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Harga Diri dengan Tingkat 

Nyeri Dismenorea 

Hasil uji chi-square diperoleh 

bahwa P-value yaitu <0,001 (<0,05) artinya 

terdapat hubungan antara harga diri dengan 

tingkat nyeri dismenorea. Masa remaja 

merupakan masa perkembangan biologis 

diiringi psikologis dan sosial. Kesulitan 

psikologis mengganggu proses adaptasi 

yang diperlukan untuk mengatasi nyeri haid 

dan dapat memperburuk persepsi nyeri 

(Gambadauro et al., 2025). Bello (2025) 

meneliti bahwa tingkat keparahan 

dismenorea memiliki hubungan dengan 

gangguan psikologis seperti kecemasan, 

depresi, stres dan harga diri rendah. Efek 

tidak langsung dari harga diri pada 

dismenorea dikemukakan oleh Lee & Kim 

(2024) Emosi negatif dan rasa sakit dapat 

saling mempengaruhi (Lamdayani et al., 

2023). Dismenorea disebabkan oleh 

peningkatan sekresi prostaglandin F2α 

(PGF2α) dan prostaglandin E2 (PGE2) di 

dalam rahim selama peluruhan 

endometrium (Itani et al., 2022). Diawali 

dengan penurunan kadar esterogen dan 

progresteron, kemudian terjadi kontraksi 

otot uterus, terjadi aliran darah uterin 

menyebabkan iskemia uterin sehingga 

terjadi nyeri haid atau dismenorea 

(Simarmata et al., 2023). Faktor risiko 

dismenorea dapat mengakibatkan 

peningkatan rasa nyeri berhubungan 

dengan tekanan emosional (Thomann et al., 

2025).  

Pikiran negatif yang terkait dengan 

intensitas nyeri seperti perasaan takut dan 

ketidakpuasan dapat terjadi pada wanita 
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dengan menstruasi fisiologis. Ketika 

mengalami nyeri, jika seseorang 

dihadapkan dengan rasa malu maka nyeri 

yang dialami dapat lebih intens (Staňková 

et al., 2024). Rasa malu, tidak percaya diri 

dan merasa tidak mampu melakukan 

apapun merupakan ciri dari harga diri 

rendah (Fazriyani & Mubin, 2021). Adapun 

penelitian ini menemukan bahwa 

responden dengan harga diri yang tinggi 

banyak yang memiliki tingkat nyeri 

dismenorea sedang sementara responden 

dengan harga diri rendah banyak yang 

memiliki tingkat nyeri dismenorea ringan. 

Penelitian ini menunjukan bahwa faktor 

psikologis dapat mempengaruhi tingkat 

nyeri dismenorea, tetapi terdapat faktor 

lainnya seperti faktor fisiologis yang tidak 

dapat dicegah seperti perubahan hormon 

reproduksi (Gambadauro et al., 2025). 

Wojtyna (2024) mengatakan bahwa harga 

diri rendah dapat berkontribusi terhadap 

peningkatan ambang nyeri dan toleransi 

nyeri. Pada orang dengan harga diri rendah 

terjadi respon hipoalgesia terhadap nyeri 

dipengaruhi reaktivitas aksis HPA 

(Hipotalamus-Pituitari-Adrenal).   

Hipoalgesia merupakan penurunan 

sensivitas nyeri atau penurunan kepekaan 

terhadap rangsangan nyeri dapat 

dipengaruhi dengan tingkat kortisol yang 

lebih tinggi pada individu dengan harga diri 

rendah. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

dalam hubungan antara harga diri dengan 

tingkat nyeri dismenorea, responden 

dengan harga diri rendah dapat memiliki 

tingkat nyeri dismenorea ringan.  

Hubungan Pola Tidur dengan Tingkat 

Nyeri Dismenorea 

Hasil uji chi-square diperoleh 

bahwa P-value yaitu <0,001 (<0,05) artinya 

terdapat hubungan antara pola tidur dengan 

tingkat nyeri dismenorea. Tidur yang buruk 

dapat menurunkan kadar serotonin dalam 

tubuh (Farahdilla et al., 2021). Hormon 

serotonin dalam otak berperan sebagai 

neurotransmitter, memiliki banyak fungsi 

dalam tubuh manusia termasuk mengontrol 

tidur, regulasi temperatur, mood, tingkah 

laku, fungsi kardiovaskular, kontraksi otot 

dan regulasi endokrin (Fauziah et al., 

2021). Berkurangnya serotonin tersebut, 

berdampak pada meningkatnya kecemasan, 

depresi serta meningkatnya sensivitas 

terhadap nyeri (Suherman et al., 2022). 

Hubungan antara masalah menstruasi dan 

tidur dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang melatar belakangi perubahan 

perkembangan remaja. Selama pubertas, 

sumbu hipotalamus – hipofisis - gonad 

(sumbu HPG) diaktfikan, yang 

mengakibatkan meningkatnya produksi 

esterogen dan hormon seks lainnya, 

menjadi tanda dimulainya siklus 

menstruasi. Perubahan ini dapat 

memengaruhi produksi dan pelepasan 
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prostaglandin dari rahim, terutama sekitar 

waktu proses menstruasi. Produksi 

prostaglandin yang berlebih 

mengakibatkan kontraksi rahim yang lebih 

kuat dan sering sehingga menyebabkan 

nyeri. Kurang tidur dapat mengurangi 

kemanjuran sistem modulasi nyeri 

menurun, meningkatkan sensivitas nyeri 

(Kiss et al., 2024).  Remaja putri rentan 

mengalami gangguan tidur, disebabkan 

karena perubahan drastis pada pola tidur 

remaja seperti berkurangnya jumlah waktu 

yang dihabiskan untuk tidur, penundaan 

waktu tidur, serta peningkatan perbedaan 

antara ketika mereka tidur di hari kerja dan 

akhir pekan (Wulandari et al., 2024).  

Temuan pada penelitian ini 

menunjukan bahwa responden dengan pola 

tidur keteraturan tinggi memiliki tingkat 

nyeri disemenorea sedang, sementara 

responden dengan keteraturan tidur rendah 

memiliki tingkat nyeri dismenorea ringan. 

Terdapat faktor lain yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut terjadi, selain 

dari faktor fisiologis juga dapat disebabkan 

karena kualitas tidur yang buruk meskipun 

responden memiliki pola tidur yang teratur. 

Pola tidur merupakan pola waktu 

keteraturan tidur, termasuk durasi tidur 

yang diperoleh dalam kurun waktu tertentu. 

Lücke (2023) mengatakan bahwa kualitas 

tidur lebih relevan terhadap persepsi 

kesehatan dari pada pola tidur. Hal ini 

karena kualitas tidur berpotensi membantu 

mengelola nyeri atau meningkatkan 

persepsi kesehatan secara umum. 

Remaja dengan pola tidur teratur 

tetap dapat mengalami nyeri menstruasi 

dapat disebabkan karena chronotype yaitu 

ekspresi ritme sirkadian seseorang yang 

umumnya dicirikan oleh preferensi 

seseorang untuk beraktivitas pada waktu 

tertentu selama siklus 24 jam (Jung et al., 

2023). Remaja dengan chronotype malam 

(evening type) cenderung mengalami 

dismenorea yang lebih berat meskipun pola 

tidur mereka teratur. Perubahan waktu tidur 

evening type berkontribusi terhadap 

gangguan jam biologis 24 jam yang 

berperan penting dalam regulasi hormon 

reproduksi (Jung et al., 2023). Sehingga 

responden dengan pola tidur keteraturan 

tinggi di setiap harinya dapat memiliki 

tingkat nyeri dismenorea sedang karena 

faktor chronotype malam yaitu lebih suka 

tidur larut dan bangun lebih siang. 

Hubungan Harga Diri dengan 

Kerentanan Dismenorea 

Hasil analisis chi-square menunjukan 

bahwa P-value yaitu 0,002 (<0,05) untuk 

variabel harga diri dengan kerentanan 

dismenorea primer artinya terdapat 

hubungan antara harga diri dengan 

kerentanan dismenorea primer. Menurut 

Lee & Kim (2024) remaja putri yang 

mengalami dismenorea memiliki harga diri 
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yang lebih rendah dibandingkan dengan 

mereka yang tidak mengalami dismenorea. 

Tingkat harga diri berubah sepanjang 

rentang hidup seiring dengan perubahan 

kedewasaan dan lingkungan sekitar. Rata-

rata tingkat harga diri anak-anak tinggi, 

tetapi turun pada masa remaja. Oleh karena 

itu, remaja banyak yang memiliki harga diri 

rendah (Lee & Kim, 2024). Harga diri 

merupakan aspek penting psikologis 

(Mahendika & Sijabat, 2023). 

Menurut Itani (2022) perempuan 

dengan dismenorea mengalami gejala 

psikologis tiga kali lipat lebih tinggi 

dikarenakan adanya gangguan neurologis 

otak yang menyebabkan nyeri menstruasi. 

Perubahan psikologis disebabkan sensitasi 

sentral yang meningkatkan persepsi nyeri.  

Bello (2025) mengatakan bahwa gangguan 

psikologis memiliki hubungan dengan 

tingkat keparahan dismenorea meskipun 

mekanisme yang mendasarinya sulit 

dipastikan. Meningkatnya tekanan 

emosional dan disregulasi pada individu 

dapat mengintensifkan respon tubuh 

terhadap rangsang nyeri sehingga 

menyebabkan peningkatan kepekaan nyeri 

dan persepsi nyeri. Pengalaman subjektif 

nyeri menstruasi dapat semakin 

diintensifkan oleh distorsi kognitif dan 

mekanisme koping maladaptif.  

Penelitian ini menunjukan bahwa 

harga diri berhubungan dengan kerentanan 

dismenorea primer pada remaja. Banyak 

responden dengan harga diri tinggi tetapi 

memiliki rentan berat terhadap dismenorea 

primer sedangkan responden dengan harga 

diri rendah memiliki rentan ringan terhadap 

dismenorea primer Faktor psikologis 

seperti harga diri merupakan faktor yang 

dapat memperparah nyeri dismenorea tetapi 

bukan sebagai penyebab utama. Pada 

penelitian Lee & Kim (2024) mengatakan 

bahwa efek tidak langsung harga diri 

terhadap dismenorea menghilang setelah 

penyesuaian untuk faktor penyebab 

dismenorea yang lain seperti faktor 

fisiologis dan gaya hidup. Selain itu, pada 

Knezevic (2023) mengatakan saat harga 

diri rendah mempengaruhi psikologis dapat 

muncul hormon kortisol yang dapat 

membantu mengurangi peradangan sebagai 

anti-inflamasi. Hormon kortisol aktif secara 

biologis yang dapat memasuki sel dan 

berinteraksi dengan reseptor 

glukokortikoid, sehingga memberikan 

umpan balik penghambatan di hipotalamus 

dan kelenjar pituitari yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peradangan. 

Glukokortikoid memiliki peran kuat dalam 

mengatur peradangan dengan efek anti-

inflamasinya. Oleh karena itu, responden 

dengan harga diri rendah dapat memiliki 

rentan ringan terhadap dismenorea primer. 
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Hubungan Pola Tidur dengan 

Kerentanan Dismenorea 

Hasil uji chi-square diperoleh 

bahwa P-value yaitu <0,001 (<0,05) artinya 

terdapat hubungan antara pola tidur dengan 

kerentenan dismenorea. Tidur dapat 

mempengaruhi sistem kerja rasa nyeri yang 

muncul dan perangsang timbulnya stres. 

Ketika tubuh mengalami stres hal yang 

terjadi yaitu secara otomatis tubuh akan 

memproduksi berbagai macam hormon 

berlebih seperti esterogen, progresteron dan 

adrenalin (Hamranani et al., 2023). Hormon 

adrenalin menyebabkan otot rahim 

menegang. Hormon esterogen dan 

prostaglandin menyebabkan kontraksi otot 

rahim sehingga menimbulkan rasa nyeri 

saat menstruasi, selain itu jika kadar 

prostaglandin berlebihan masuk ke dalam 

peredaran darah, selain dismenorea akan 

timbul efek seperti mual, muntah dan diare 

(Simbolon & Wittiarika, 2025). 

Kurang tidur dapat mengakibatkan 

ketidakseimbangan hormon yang 

mengganggu siklus menstruasi dan rasa 

sakit. Hormon dalam proses menstruasi 

seperti esterogen, progresteron, prolaktin 

dan hormon pertumbuhan dapat 

dipengaruhi oleh ritme sirkadian tidur 

(Arafa et al., 2020). Sistem sirkadian 

berperan dalam metabolisme jaringan, 

fungsi sistem reproduksi dan sekresi 

hormon. Apabila ritme sirkadian terganggu 

mengakibatkan peningkatan risiko 

gangguan kesehatan karena jam internal 

tubuh manusia dirancang untuk aktif di 

siang hari dan tidur di malam hari (Ardina 

et al., 2023). 

Pada penelitian ini menunjukan 

adanya hubungan antara pola tidur dengan 

kerentanan dismenorea primer. Responden 

dengan pola tidur keteraturan tinggi 

memiliki rentan berat terhadap kejadian 

dismenorea primer sedangkan responden 

dengan pola tidur keteraturan rendah 

memiliki rentan ringan terhadap kejadian 

dismenorea primer. Terdapat faktor lain 

yang dapat mempengaruhi hal tersebut 

terjadi seperti faktor fisiologis dan juga 

kualitas tidur. Pada penelitian Jeong (2023) 

mengatakan bahwa pola tidur tidak 

memiliki hubungan dengan dismenorea 

setelah mengendalikan faktor lain terkait 

dismenorea, sedangkan untuk kualitas tidur 

tetap berpengaruh signifikan terhadap 

dismenorea setelah mengendalikan faktor 

lain. Dapat disimpulkan bahwa kualitas 

tidur lebih berpengaruh terhadap 

dismenorea dibandingkan dengan pola 

tidur.  

Pola tidur dengan keteraturan 

rendah pada remaja tidak selalu menjamin 

rendahnya risiko atau keparahan 

dismenorea primer. Remaja memiliki 

tingkat aktivitas fisik yang tinggi 

(Manzano-Sánchez et al., 2022). Saat 
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melakukan aktivitas fisik tubuh akan 

memproduksi endorfin. Hormon ini 

berfungsi sebagai analgesik alami yang 

dihasilkan oleh otak yang mampu 

meningkatkan toleransi nyeri (Sani & 

Isnaeni, 2024).  Dengan demikian, remaja 

yang memiliki pola tidur teratur namun 

juga aktif secara fisik dapat mengalami 

rentang keparahan dismenorea primer yang 

lebih ringan karena peningkatan toleransi 

nyeri akibat aktivitas fisik dan peningkatan 

hormon endorfin. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

penelitian yaitu penelitian ini retrospektif 

sehingga terdapat responden yang tidak 

mengingat peristiwa masa lalu, serta 

penelitian ini tidak mengukur aspek 

psikologis lain, seperti stres dan kecemasan 

yang dapat dikaitkan dengan dismenorea 

primer.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan pada siswi SMP Negeri 5 Cilacap 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara 

harga diri dan pola tidur terhadap tingkat 

nyeri dan kerentanan dismenorea primer. 

Hubungan antar variabel tersebut saling 

mempengaruhi. Temuan ini mengindikasi 

bahwa variabel psikologis dan perilaku 

seperti harga diri dan pola tidur memiliki 

pengaruh yang kompleks terhadap persepsi 

nyeri dan kondisi fisiologis dismenorea 

primer. Diperlukan penelitian lebih lanjut 

untuk memahami mekanisme yang 

mendasari hubungan tersebut serta 

mempertimbangkan faktor-faktor lain yang 

dapat berperan dalam membentuk respons 

individu terhadap nyeri menstruasi. 

Perkembangan pada remaja putri dari 

aspek biologis, psikologis dan sosial dapat 

saling mempengaruhi. Remaja putri 

diharapkan dapat meningkatkan harga diri 

dengan mengenali potensi diri dan fokus 

pada hal yang positif serta memperbaiki 

pola tidur dengan membuat jadwal tidur 

dan melaksanakannya agar dapat 

menurunkan faktor risiko terjadinya 

dismenorea yang dapat mengganggu 

konsentrasi dan aktivitas sehari-hari. 

Remaja putri disarankan segera melakukan 

pemeriksaan kesehatan apabila nyeri 

menstruasi yang dialami tidak tertahankan 

dan disertai gejala lain yang muncul. 
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